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RINGKASAN
Wereng coklat (Nilaparvata lugens SIal, Dclphacidae, Homoptera) merupakan salah satu
hama padi yang eukup penting di lahan rawa pasang surut. Kerusakan dapat terjadi secara
langsung dan tidak langsung. Kerusakan langsung, tanaman mati seperti terbakar (hupper
bum). Sedangkan kerusakan yang tidak langsung, hama ini dapat menularkan penyakit
virus kerdil rumputlgrassy stunt) dan virus kerdil hampa (ragged stunt). Pada musim tanam
94/95 dan musim tanam 96/97, hama wereng menyerang tanaman padi cukup luas yakni
J 23,6 ha dan 2(j4,O ha, namun musim tanam berikutnya relatifkecil. Peran musuh alami
terutama predator dan parasitoid cukup besar; tercatat ada 33jenis predator wereng coklat
yang terdapat di lahan rawa pasang surut Kalimantan Selatan yaitu 4 species dari ordo
Coleoptera, 5 species dari ordo Hemiptera, 1 spcies dari ordo Diptera, 6 species dari ordo
Odonata, 1 spcies dari ordo Ortoptera dan 6 speies dari ordo Arachinida. Faktor lainnya
yang ikut menentukan perkembangan wereng coklat adalah tersediannya tanaman inang
sepanjang tahun di lapang dan adanya penggunaan insektisida yang berpengaruh terhadap
lingkungan. Penggunaan varietas yang memiliki ketahanan sedang dapat dianjurkan agar
dapat mencegah terbentuknya biotipe baru. Dianjurkan agar turiang dapat ditebas dan
ditumpuk sebagai tempat tinggal musuh a/ami (perumahan rnusuh a/ami), utamanya dari
jenis laba-laba. sehingga pada musim tanam berikutnya sudah banyak terscdia di lapang,
disamping dapat pula rnemotongsiklus hidup hama wereng coklat.

PENDAHULUAN
#'

Wereng coklat iNilaparvata lugens Stal, Delphacidae, Homoptera) meru-
pakan salah satu harna padi yang cukup penting di lahan raw a pasang surut, karena
sampai sekarang keberadaannya selalu mengancam produksi yang dihasilkan.
Kerusakan yang ditimbulkan oleh hama ini secara langsung clapat merusak tanaman
padi pada semua pertumbuhan sejak tanaman clipersemaian hingga fase generatif,
yaitu dengan cara mengisap cairan sel tanaman sehingga tanaman mengalami
kekurangan cairan yang akhi rnya tanaman kuning dan kering seperti terbakar
(hupper burn). Secara ticlak langsung hama ini dapat menularkan penyakit virus
kerdil rumput (grassy stunts dan kerdil hampa (ragged stunt) (Oka, 1979).

Penyakit virus kerdil rurnput ditandai oleh pertanaman padi yang tumbuhnya
kerdil anakan banyak narnun tidak produktif atau tidak menghasilkan gabah (malai).
Penyakit virus kerclil hampa ditanclai oleh pertanaman padi yang tumbuhnya kerdil
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dan anakan yang dihasilkan sedikit sekali. Kedua penyakit ini biasanya timbul sete-
lah terjadi ledakan (eksplosi) wereng coklatyang luas.

Masalah hama wereng coklat menjadi semakin kompleks dengan timbulnya
biotipe atau koloni baru yang dapat mernatahkan generasi tahan pada varietas-
varietas tahan yang ditanam secara luas selama beberapa tahun. Selain itu
pemakaian insektisida yang tidak tepat baik jenis, dosis maupun waktu dan cara
aplikasinya, diketahui selain tidak efektif dapat menyebabkan timbulnya resistensi,
resurgensi, peledakan hama sekunder, terbunuhnya musuh alami, pencemaran ling-
kungan dan akibatlain yang merugikan (Ditjentan dan JICA, 1984).

Meskipun hama wereng coklat keberadaannya di Iapang tidak selalu meru-
sak pertanaman padi pada setiap musim tanam, namun perlu tetap selalu diwaspadai
karena sewaktu-waktu dapat menimbulkan ledakan populasi di lahan rawa pasang
surut. .

Tulisan ini membahas tentang biologi perkembangan dan cara-cara penang-
gulangan hama wereng coklat di Iahan rawa pasang surut.

BIOLOGI WERENG COKLAT

Wereng coklat memiliki cara reproduksi sangat tinggi, terutama bila keadaan
makanan optimal. Seekor betina sanggup bertelur sekitar 300-400 butir (Mochida,
et al, 1977; Siwi, 1971). Jumlah keturunan dapat menurun pada keadaan cuaca ke-

ring (kelembaban udara di bawah 60%) dan suhu tinggi (di atas 30°C) (Noorsyarnsi,
1978).

Serangga dewasa wereng coklat terbagi dalarn dua golongan yaitu serangga
dewasa bersayap penuh (normal) disebut makroptera dan serangga dewasa bersayap
tidak penuh (tidak niormal) disebut brakhiptera. Jika keadaan makanan dan kondisi
lingkungan tidak sesuai dengan syarat hidup yang dikehendaki oleh serangga
dewasa, maka serangga dewasa akan rncmbcntuk sayap penuh (normal). Sebaliknya
jika makanan tersedia cukup dan kodisi lingkungan memungkinkan untuk syarat
hidup, maka serangga dewasa berkembang tanpa sayap normal (Mochida, et aI.,
1977; Okaetal, 1977; Siwi, 1971).

Panjang badan serangga dewasa wereng coklat betina rata-rata 4,6 mm dan
yangjantan rata-rata 3,9 mm. Umumnya panjang badan wereng coklat dewasa 2,0-
4,5 mm dan lebar 2,0-2,8 mm (Siwi, 1971). •

Telur berbentuk lonjong berwarna transparan keputihan dengan ukuran 1,3-
0,3 mm, diletakan berderet seperti sisir pisang sebanyak 5-30 butd. Umur telur 5-8
hari, larva menjadi dewasa memerlukan waktu 16-24 hari. Nimfa menjalani lima
kali pergantian kulit (instar) dengan lama instar pertama hingga kelima berturut-turut
memerlukan waktu 4,5,2,3 dan 5 hari. Lamanya satu generasi kegenarasi berikut-

nya adalah 28-32 hari pada suhu 25°C dan 23-25 hari pada suhu 28°C.
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Di Jawa dilaporkan bahwa untuk satu musim tanam, terdapat 4-5 generasi
wereng coklat (Mochida et aI., 1977). Suhu optimum untuk perkernbangan adalah
26,5l'C Pada suhu ini seranggajantan dapat mencapai umur rata-rata 25 hari dan
serangga beti na 28 hari (Siwi, 1971)

PERKEMBANGAN DAN LUAS SERANGAN WERENG COKLAT

Kehadiran hama wereng coklat di pertanaman padi di lahan rawa pasang surut
Kalimantan Selatan selalu berfluktuasi dari musirn tanam ke musirn tanam berikut-
nya dan serangan yang cukup luas terj adi pada musim tanam 94/95 dan 96/97, seperti
terlihat dalarn (Tabel ~).

If

Tabel I. Di nam ika luas serangan beberapa jenis llama di Propinsi Kalimantan
ScI(I(;111~l'I;IIII;1 tujuh tuhun tcrukhi.

Jcnis 11;1111;1
LU;IS scr.mgan (11;1)

')21') 1 ')l/')'+ ')_~/'):' » :,I'J(, %/')7 '),)7/')X ') X/') l) R;1I;I-r;II;1

Tikus 1IS4.(} IX(ix 11411 2071.] 1770.0 52S.0 SOI 0.2 2(i4~U

Pcuggcrck bal;lIlg 1'1',4.0 214.') IX-U 25(,.5 1<)4.0 27S.o 141.0 207.7
1-1;1I1l;IpUI ill p.ilsu ]4."1.2 40:l.S I S7.S In.l 21 <).0 <)7<).0 12.l 111.X
W;iI,llIgs;llIgil 10W.0 SOX.2 2S-L I l(,').2 ()llO I ()(d) 204J, 5(,.+..+

U lat graY;lk 2].4 174.5 I'+(,,() O.() U) 7X7.0 2.5 I ()2.1

Lal.u hvdrillia 0.0 7J, ()O 2.0 0.5 5.5 0.5 ? ~_ .. 1

Wcrcng cok lat SJ) 22.1 12l.(i 70. () 2(,4.0 1.1 2.() (i<).X
Bcl;lhlllg '+l.X 22.5 ]4.'1', '+O.() 57.7 Ill.S Il().(i ()7.'+

Orong-orong ,:,Ji I s.o ().() :'.() 7'1',.7 .11) 2().X n:,
Kcpinding 1;111;111 '+l.O U I.() :'( I.() ().() II) 1.5 15.5
Wcreng pungguug puti h 0.0 21U ().O ().() 0.0 ns.() I ()7. »
Sumbcr : Balai Protcksi Tanaman Pang.in d;1I1HOl1 ikulturn VIII (I <)lJ7)

Sebagai ilustrasi, luas serangan harna wereng coklat untuk wilayah SUl11a-
tera, antara lain daerah Propinsi Surnarera Barat, Riau, Jambi, Surnatera Selatan dan
Lampung pada musirn tanam 1987/88, 1988/89 dan rnusim tanam 1994 disajikan
pad a Tabel2

Bervariasinya tingkat kerusakan bergantung pada kepadatan populasi dan
tingkat perkernbangan llama wereng, larnanya masa pengisapan, perbedaan varie tas
maupun umur tanaman dan barangkal i ada tidaknya air di persawahan (Mochida
ct al, 1977)
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Tabel ? Luas serangan hama wereng coklat di l'ropi nsi Sumaicra Barat, Riau,
Jambi. Sumatera Selatan clan Larnpung pada M'T 19S7/8S. 1988/89 clan f'.'IT
1994.

.
Propinsi Luas scrangan (ha)

I'vlT 1987/88 1\ IT 1998/89 iVlT 1994

Sumatera Barat 1773,65 229,25 ~.

Riau 403,80 502,90 ~:

Jarnbi 507.6 143,04 *"
Sumatera Selatan *" :;< 286.0
Lam pllng -r- ;;< 24,0

* t idak ad;l d;IL]
Sumber: 8;11;1 i Prot cksi T:1Il;1I11;11l Pang.m da 11H 0 11ikul tu r;! V III ( I ,)X:, - I '),J'+ ).

Faktor lainnya yang mendukung pcrkcmbangan ham a wcrcl1g coklat ini
adalah vari etas yang rentan, waktu tanam vang ticlak serentak schingga terdapat
berbagai stadia pertumbuhan padi yang berbeda serta faktor penggunaan inscktisida
yang kel iru

Musuh alarni merupakan salah satu kornponen pengendali alamiah yang
dapat menek an populasi hama c1i lapang Musuh alarni yang herperan sebagai
pengenclali alarni ah itu tercliri c!ari parasitoid. predator clan patogen serangga Telah
diketahui beherapa jenis parasitoid wercng coklat yaitu parasitoid telur, nirnfa clan
de-vasa. Parasi toi cI tel u r d i an tara nya ada 1ah ,-/ttagtus optab] lis. A.fUl 'eo/lis, Oligosi ta
roios, U dcsopi, l'uraccntrobia audoi, 1\1/j'IIlUl' taprohanicutn clan Gonatocerus spp
(Baehaki, 1992)

Faktor lain yang herperan dalam perkcmbangan hama \\creng coklat ini
adalah selalu tersedianya tanaman inallg. Adanya ianaman pudi cilia k al i sciahun di
beberapa ternpat serta terdapatnya stadia pertumbuhan padi yang berbeda akan
mengakibatk an wereng coklat berkembang lebih ccpat Oleh sebab itu waktu tanam
yang serernpak dan membabat turiang setclah panen akan niembantu pemotongan
siklus hidup hama wereug. Pernupukan jerami maupun turiang akan dapai
memperbanyak laba-l aba kerena colembola yang banyak terdapat ditumpukan
jerami yang me.nbusuk tersebut merupakan makanan bagi laba-laba'sehingga pada
tanaman beri kutnya, predator banyak tersedia di lapang (Bnchaki , 200 I)

Bergesernya biotipe wereng coklat merupakan masalah yang perlu dianti-
si pasi karena akan m erubah daya tahan tanaman tcrhadap ham a wereng B ioti pe baru
mampu mematahkan generasi tahan pacla varictas tahan yang ditanam secara luas
selama beberapa tahun. Oleh sebab itu kebijakan pernilihan suatu varietas dewasa ini
tidak lagi memilih varietas yang tahan saja tetapi varietas yang mernpunyai keta-
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hanan sedang juga menjadi prioritas pilihan. Varietas dengan tingkat ketahanan se-
dang, ternyata dapat menghambat pembentukan biotipe wereng yang baru, (Baehaki,
2001).

Penggunaan insektisida yang kurang bijaksana ternyata menimbulkan masa-
lah an tara lain dapat menimbulkan resistensi hama, resurjensi, peledakan hama se-
kunder, terbunuhnya musuh alami, pencemaran lingkungan dan akibat lain yang
rnerugikan (Ditjentan dan JICA, 1984). Dari pengamatan di lapang sebagian besar
petani padi lokal di lahan pasang surut tidak menggunakan insektisida dalarn
pengelolaan hamanya. Padi dibiarkan tumbuh berkembang tanpa pemupukan dan
penyiangan. Pengalaman menunjukkan bahwa penggunaan pupuk yang tidak berim-
bang utamanya Nitrogen menyebabkan tanaman mudah rebah dan rentan terhadap
berbagai hama (OJ<a dan Bahagiawati, 1991).

Adanya periakuan petani yang demikian itu rnaka perkernbangan musuh
alarni wereng coklat lebih lestari dalarn rnenekan perkembangan harna wereng
coklat. Besarnya luas serangan wereng coklat pada rnusim tanarn 94/95 dan rnusim
tanam 96/97 seluas 123,6 ha dan 264,0 ha sebagian besar terjadi pad a lahan persa-
wahan yang penggunaan insektisidanya dilakukan secara intensif.

"I

CARA-CARA PENGENDALIAN

Strategi pengendalian hama dewasa ini ditekankan pada pengendalian hama
secara terpadu, yaitu pengendalian harna dengan pendekatan komprehensif berda-
sarkan ekologi yang dalam keadaan lingkungan tertentu mengusahakan pengintegra-
sian berbagai taktik tertentu yang kornpetibel satu sama lain sedemikian rupa, ""
sehingga hama dapat dipertahankan di bawah jumlah yang secara ekonomis tidak
merugik an, mcmpertahankan kelcstarian lingkungan clan menguntungkan petani
(Oka dan Bahagiawati, 1991).

Keadaan lingkungan lahan persawahan pasang surut yang khas seperti faktor
genangan air yang lama dan dalarn, kandungan Al dan Fe yang tinggi serta pH yang
rendah, menyebabkan tidak setiap varietas/galur padi tumbuh normal di lahan per-
sawahan pasang surut kecuali varietas lokal, karena sudah beradaptasi sejak puluhan
tahun silam. Olch sehab ill! scbagian bcsar varictas padi yang ditanam di lahan
persawahan pasang surut adalah varietas lokal. ,

Beberap cara pengendalian ham a terpadu (PI-IT) yang dapat clilakukan petani
antara lain: dengan menggunakan varietas yang toleran terhadap harna wereng
coklat, dengan memanfaatkan musuh alami wereng coklat yang ada di lapang,
dengan cara monitoring hama di lapang, pengendalian dengan cara kultur teknik dan
penggunaan insektisida secara bijaksana. Cara-cara ini tentunya harus disesuaikan
dengan kondisi lapang yang dirniliki oleh lahan persawahan pasang surut.

".
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Varietas TahanlToleran
Beberapa varietas unggul pasang surut yang telah diuji ketahanannya

terhadap wereng coklat dapat dilihat pada Tabel3 dan 4.

Tabel3. Ketahanan varietas/galur padi lokal pasang surut terhadap wereng coklat
biotipe 2 di rumah kaca Balittra Banjarbaru MH. 95/96.

No. Varietas/galur Asal Ketahanan

1. Latur
2. Pandak
3. Lakatan Jambu
4. Pandak Putih
5. Siam Lantik Kuning
6. Siam Kuning
7. Siam Bubur
8. Lemo
9. Isip

10. BayarKuning
11. Bayar Pahit
12. Karang Dnkuh
13. SiamPalun
14. Siam Kuning
15. Siam Teladan
16. Siam Adus
17. Pandak
18. Siam Keretek
19. PandakMerah
20. Siam Unus
2l. Batu
22. KetanLemo
23. Lakatan IR
24. Lakatan Gadur
25. Lakatan Basangir
26. Ketan Hirang
27. Bayar Palas
28. SiamPalun
29. Runut
30. SiamPontianak
3l. Siam Arjan

Basirih
Cirebon
Sei Rimbut
Sei Asam
Handil Banyiur
Sei Rimbut
Kedaung
Malak
Barangas Barat
Barangas Barat
Barangas Timur
Barangas Timur
Barambai Muara
Barambai Kiri
Barambai Kiri
Barambai Kiri
Barambai Muara
Barambai Muara
Barambai Kiri
UjungPanti
Barambai Muara
Barambai Kiri
Barambai Muara
Barambai Muara
Barambai Muara
Barambai Kiri
Barambai Kiri
Alalak
Sungai Tabuk
AnjirMuara
Balanti

Agaktahan
Agakrentan
Agakrentan
Agak rentan
Rentan
Rentan
Agak rentan
Agak rentan
AgakTahan
Agakrentan
Agak rentan
Agakrentan
Agak rentan
Agakrentan
Agak rentan
Rentan
Agakrentan
Agak rentan
Agakrentan
Agak rentan
Agakrentan
Rentan
Agakrentan
Agakrentan

-Agak rentan
J Rentan

Rentan
Rentan
Rentan
Rentan
Rentan

Sumber: Nurlaila dan No rma nsj aJ1Djahab (l99G).
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Tabel4. Reaksi ketahanan varietas/galur padi pasang surut terhadap hama wereng
coklat.

No. Varictas/ Kctahunun tcrhadap wercng coklat Kctcrungan
I. galur Biotipc I Biotipc Z Biotipc 3

1. Barito Tahan Cukup tahan Agak rentan
2. Mahakam Rentan Rentan Rentan
3. Kapuas Tahan Cukup tahan -
4. Negara Agak peka wereng hij au
5. Batang Hari Cukup tahan Cukup tahan
6. Dendang

;:
Cukup tahan Cukup tahan -

7. Punggui' Tahan Tahan
8. Indragiri Tahan
9. Alabio Rentan

10. Tapus Rentan wereng hijau
11. Musi Tahan
12. Lematang Tahan Cukup tahan Cukup tahan Sumatera Utara
13. Sie Lilin Cukup tahan Cukup tahan Sumatera Utara

Sumber: Pusat Penetitiandan Pengembangan TanamanPangan (1996).

Pengujian ketahanan varietas lokal terhadap hama wereng coklat, juga
pemah dilakukan. Dari 31 varietas lokal pasang surut yang diuji ternyata hanya 2
varietas yang menunjukkan reaksi agak tahan, sedangkan 19 varietas lokallainnya
mempunyai reaksi ketahanan agak rentan terhadap hama wereng coklat biotipe 1;
dan 10varietas lokal sisanya bereaksi rentan (TabeI3).

Musuh alami
Musuh alami yang banyak terdapat di lapang turut membantu dalam mene-

kan hama wcreng coklat ini. Tercatat ada 4 species dari ordo Coleoptera, 5 species
dari ordo Hemiptera, 1 species dari ordo Diptera, 6 species dari ordo Odonata, 1
species dari ordo Orthoptera dan 6 species dari ordo Arachnida (Tabel 5).

Dari beberapa jenis musuh alarni berupa predator yang ada di pertanaman
padi pasang surut Kalimantan Selatan, akan dapat membantu menekan populasi
hama wereng coklat di lapang. Olch sebab itu kelestarian dari musuh alami perlu
dijaga, terutamadengan mempertimbangkan penggunaan insektisida.

Hama Wereng Coklat .47



Tabe15. Predator wereng coklat yang ditemukan di lahan raw a pasang surut
Kalimantan Selatan

Ordo Species Populasi
I

Stadia mangsa

Coleoptera Synharmonia octomaculata, Thunberg
Ophionea indica (Thunberg)
O. Ishii Habu
Paederus fuscipes Cuntis
Cyrtorhinus livipennls Renter
umnogonusfossarnm (F)
L. nitidu (Mayr)
l'araplca .1'1)

Ropalidiafasciata (E)
Orthertum sabina sabina (Drury)
Rhyothemis phyllis phyllis (Sulzer)
Neurothemis huctums (F)
Tholymis tillarge (F)
Ischmura senegalensis (Rornbur)
Agriocne misfeminafemina (bruner)
Conocephalus longipennis (Haan)
Arancus inustus (L. Koch)
Argiope catenulata (Doleschall)
Tetragnatha javanica (Thorell)
T mandiculata (Walck)
Lycosa pseudoannulata (Boes)
Oxyopcsjavanus (1110 rc II)

Hemiptera

Diptera
Odonata

Orthoptcra
Arachinida

Nympa & dcwasa
Imago muda & dewasa
Imago muda & dcwasa
Imago muda & dcwasa
Tclur dan nimfa instar I
Imago muda & dcwasa
Imago muda & dcwasa
IIl1~lgOmuda 8: dcwasa
Larva
Telur, nimfa & dewasa
Tclur, nimfa & dewasa
Telur, nirnfa & dcwasa
Tcillr, nimfa & dcwasa
Tclur, nimfa & dcwasa
Telur, nimfa & dcwasa
Tclur dan nimfa
Tclur. nimfa & dcwasa
Tclur, nimfa & de-vasa
Tclur, nimfa & dcwasa
Tclur, nimfa & dcwasa
Telur, nimfa & dcwasa
Tclur, nimfa & dcwasa

x
x

xxx
xxx
xx
x
x

xx
xx
xx

X-"
x
x

xxx
xxx
xxx
xx

X-"
xx
xx

X-"

Sumber : Gabriel et al. (1986).
x : rendah; xx : tinggi; xxx : tinggi sekali.

Xx

Cara Monitoring
Monitoring hama di lapang sangat diperlukan dalam penerapan konsep

pengendalian hama terpadu. Tujuan jangka pendek monitoring adalah untuk
mengetahui kemungkinan terjadinya wabah hama tertentu (peramalan) yang meli-
puti areal yang luas. Secara bertahap, teknologi monitoring .harus disempurnakan
agar ia mampu meramalkan kernungkinan terjadinya wabah jenis hama tertentujauh
sebelurn ada gejala-gejala serangan. Sistem-pengendalian/perarnalan harus tetap
sederhana agar dapat dilaksanakan oleh pctugas lapang dan petani sendiri
(Rabbinge, 1979).
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Deteksi sedini mungkin perkembangan biotipe tertentu di lapang mutlak
diperlukan untuk pedoman arahan varietas risisten yang tepat untuk daerah tertentu
(Oka, 1980). Kerusakan yang ditimbulkan akibat serangan wereng coklat cukup
serius. Keberadaan 1 ekor dan 4 ekor wereng coklat per batang pada masa bunting
selama 30 hari menurunkan hasil berturut-turut 20 dan 32%. Keberadaan 4 ekor
wereng coklat perbatang pada masa pemasakan buah selama 30 hari dapat menu-
runkan hasil sebesar 28%. Keberadaan I ekor dan 4 ekor wereng coklat perbatang
pada periode anakan selama30 hari dapat menurunkan hasil 35 dan 77% (Baehaki
dan Muhammad lman, 1991).

Cara Kultur Teimik
Pengendalian dengan kultur teknik adalah memodifikasikan teknik bertanam

sedemikian rupa, sehingga dapat mencegah perkembangan hama tetapi tidak mern-
pengaruhi perturnbuhan tanaman. Pengendalian dengan kultur teknik merupakan
pertahanan pertama dari serangan hama, dapat dipercaya, ekonomis, tidak men-
cemari lingkungan, dari segi ekologi tepat sebab dapat mempertahankan kelestarian
lingkungan dan mudah dimengerti oleh petani. Pengendalian dengan kultur teknik
tertentu ditujukan membinasakan harna tertentu, misalnya memotong batang padi
sedekat mungkin dengan permukaan tanah ketika panen dan membenamkan sisa-
sisa-sisa tanaman di bawah air pengairan dan sekaligus dibajak, akan membunuh
larva penggerek batang padi, wereng coklat, sekaligus menghilangkan sumber-
sumber infeksi penyaki t-penyaki t tertentu.

Penggunaan Insektisida
Penggunaan insektisida dalam pengendalian hama terpadu hanyalah salah

satu teknik pengendalian. Insektisida dapat menurunkan populasi hama dengan
cepat, dapat digunakan kapan saja di ternpat-tempat yang diperlukan.

Perlu digunakan insektisida-insektisida yang berspektrum lebih sempit yaitu
insektisida yang hanya efektif terhadap golongan hama tertentu, tapi relatif tidak
berbahaya terhadap musuh-rnusuh alaminya. Misalnya insektisida yang hanya
efektif terhadap golongan lepidoptera (penggerek batang, penggulung daun), hama
serangga pengisap (jenis-jenis wereng dan kutu daun), hama serangga tanah (misal-
nyajenis-jenis ulat grayak) dan seterusnya. Sumibas 75 EC dan Brantasan 750 EC
dilaporkan efektifterhadap wereng cok1at, tapi toksisitasnya sangat rendah terhadap
predatornya, Lycosa pseudomulata, dan tidak mempengaruhi predator Paederus
tanulus, Casnottdcr intersialis dan Cocciuellidea (Dandi Sukarna, 1981).
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KESIMPULAN DAN SARANI

Dari uraian tentang hama wereng coklat pada padi di lahan rawa pasang surut
di atas, dapat disimpulkan bahwa hama wereng coklat pad a setiap musim tan am
selalu merusak pertanaman padi. Hama wereng ini hendaknya selalu tetap diwas-
padai karena sewaktu-waktu dapat muncul kembali untuk merusak pertanaman padi
secaraluas seperti pada musim tanam 94/95 dan musim tanam 96/97.

Banyaknya musuh alami wereng coklat di lahan persawahan pasang surut,
baik predator maupun parasitoid sangat membantu dalam menekan perkembangan
hama wereng coklat. Oleh karena itu keberadaan musuh alarni perlu dilestarikan.

Penggunaan variertas yang memiliki ketahanan yang sedang dapat dian-
jurkan guna mengantisipasi terjadinya perubahan biotipe baru dari wereng coklat.
Penanaman secara serentak dan membabat jerami dan turiangnya dengan tanpa
membakarnya dapat membantu pemotongan siklus hidup hama wereng coklat serta
dapatmemperbanyak predator laba-Iaba.

Disarankan agar dalam pengambilan keputusan untuk penggunaan pestisida
hendaknya tidak hanya berdasarkan populasi serangga hama saja, namun populasi
musuh alami utamanya predator dan parasitoid perlu menjadi pertimbangan.
Pergiliran varietas untuk mengantisipasi perubahan biotipe serta sekaligus menekan
perkembangan hama wereng dapat menjadi prioritas untuk dianjurkan.
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